BAB |
PENDAHULUAN

Keluarga merupakan sebuah sistem yang terdiri lmbagai perilaku sosial
yang berbeda yang dimiliki oleh setiap individu gdrerada di dalam sebuah keluarga
tersebut. Individu yang berada dalam sebuah kedugemg harmonis terdiri atas
seorang ayah, seorang ibu dan anak-anak; yang datsmalah anak-anak pemerintah
mengatur bahwa dalam sebuah keluarga sebaiknya likiedua orang anak, hal
tersebut diatur demi menjamin kesejahteraan keduatglam menjaga stabilitas
perekonomian keluarga.

Pengertian keluarga yang diharapkan secara sosibpalogis adalah
lembaga atau institusi sosial yang mampu menumbuhd@menuhan tuntutan
kebutuhan hidup manusia secara, fisik, sosial, ahefgn moral, sehingga di antara
anggota keluarga lahir keterkaitan rasa dan siladgnuikatan sosial dan psikologis di
dalam tatanan norma dan sistem nilai sebagai maryasig bertanggung jawab dan
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum apapun.

Sangat pentingnya peranan keluarga dalam kehidsgdaumah negara sehingga
pemerintah banyak mengeluarkan berbagai kebijakangenai keluarga terutama
dalam dunia pendidikan atau sekolah. Sekolah sehasgfiusi untuk memberikan
pendidikan serta memberikan pengetahuan kepada sisthah seharusnya melibatkan
orang tua atau keluarga siswa yang sekolah didilkngga akan terjadinya pendidikan
yang berkesinambungan di sekolah maupun di rumakarakan tercapainya sebuah
hasil belajar yang optimal yang diharapkan olehukela atau orang tua siswa
tersebut.

Dalam makalah ini mencoba untuk mengungkapkan flkejsarga di sekolah
yang berdampak memberikan dorongan psikologis deyhaiswa atau anak-anak dari

sebuah keluarga yang mereka titipkan di institako&h.
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RANGKUMAN CHAPTER

TERAPI KELUARGA DALAM LAYANAN PSIKOLOGI SEKOLAH

Setelah baru-baru ini mulai menggunakan teknik ydikgnal sebagaiFamily
Therapy' dengan proporsi kasus yang dirujuk kepada kitndaWirral Layanan
Psikologi Sekolah, kami ingin berbagi beberapa parajan kami pada teori dan
praktek teknik ini dengan rekan-rekan. Oleh karé@omadalam bab ini kita akan
berurusan dengan bidang-bidang berikut:

1. Teori sistem sebagaimana yang diterapkan kepadarkgel.

2. Organisasi praktis terlibat dalam seluruh keluanggihat secara teratur dalam
badan kita.

3. Teknik-teknik khusus digunakan dengan keluargandd&arangka kerja ini. Selain
itu, studi kasus akan disajikan dalam ilustrasi.

1. Keuarga Sebagai Sistem: Aspek Teoritis

Yang paling menjanjikan model teoretis yang dikeakan di bidang ini
telah teori sistem umum. Psikolog pendidikan mung&udah akrab dengan
penerapan teori ini untuk intervensi berbasis sdkodiambil di sini untuk
mendasari kerja keluarga.

Asumsi dasar terapi keluarga adalah bahwa perikkygota individu
adalah ekspresi pribadi mereka pola fungsi sistelmakga. Oleh karena itu, suatu
perilaku 'Soal yang disajikan oleh salah satu ataggdisebut sebagai pasien
diidentifikasi (IP), merupakan gejala dari disfungalam sistem keluarga.

Jelas, pandangan ini merupakan istirahat dari maodetlis masalah
perilaku yang menempatkan "sakit" atau "gangguagas dalam satu individu
dalam keluarga. Pearson (1974) merujuk pada irbaga "paradigma fosil

psikiatri."



Pengertian tertentu dimasukkan ke dalam teori misteonsep-konsep

kunci adalah:

a.

Homeostasis: Hal ini mengacu pada keseimbanganraargaggota yang
berbeda dan kekuatan-kekuatan di dalam keluargg yaengarah keadaan
keseimbangan stabil.

sirkuler dan saling melengkapi: Karena semua Ipagiari sistem saling
bergantung menjadi jelas bahwa perilaku individyatadilihat sebagai
dipengaruhi oleh, dan pengaruhnya atas, sisterty yaérupakan bagian dari
suatu lingkaran umpan balik.

Interaksional Patterns: Selama selama bertahumtbbhrsama, dalam rangka
untuk membangun dan mempertahankan homeostasigp s&eluarga
mengembangkan gaya dan pola interaksi di dalaransisDengan demikian
siklus berulang-ulang, apakah adaptif atau maladgdierkembang.
Perkembangan Tahapan Keluarga: Sama seperti seordividu memiliki
sejarah kehidupan pribadi, sehingga keluarga memncastem sekarang
dengan cara melewatkannya melalui serangkaian aahgerkembangan. .
Pada titik transisi tertentu, misalnya, kelahirartpma, anak, anak terakhir
meninggalkan rumah, anak pertama mencapai masajaietkidsis dapat
berkembang karena sistem keseimbangan marah damard@l harus
menemukan cara untuk memulihkan keseimbangan.

Struktur Sistem: Dalam keluarga terdapat berbaggierasi orang-orang,
membentuk kelompok subsistem dengan, dalam sebuwharga yang
berfungsi dengan baik, sesuai batas-batas di antaraka. Subsistem orang
tua sangat penting, sebagai "arsitek" dari kelug8gin 1967) dan sebagai
pemegang utama kekuasaan.

Bentuk Komunikasi: Keluarga menyatakan dan berknkeluar sistemnya
dengan cara berkomunikasi. Verbal dan pesan noalvgdng penting dan

akan mengungkapkan siklus interaksi keluarga.

Praktis Organisasi

Sejumlah strategi yang akan diuraikan di bawalklmisus untuk layanan

kami meskipun beberapa dari mereka dapat dianggfaggai aturan-aturan dasar



yang lebih umum untuk bekerja sama dengan kelu@gherapa metode kami

yang khusus telah berevolusi sebagaimana kita selagh rekan-rekan kami telah

memperoleh pengalaman dalam jenis pekerjaan ini.

a. Rekan kerja
Harus diakui bahwa, meskipun kita sebagai psikgegdidikan memiliki
pengetahuan teoritis sebelumnya, dan minat, téeparga, tanpa dorongan
dan bantuan praktis dari rekan-rekan pekerja ski#lkita tidak akan pernah
mau untuk menggunakan praktek terapi keluarga. adiSkinner (1976)
catatan, terapi keluarga yang dilakukan oleh areggiatri berbagai disiplin
ilmu profesional; dalam kasus kami, kami meneringdajthan praktis dari
pekerja sosial. Selain itu, kami sudah menerima téams menerima, oleh
media lokal Terapi Keluarg8upport Group, bantuan dari rekan-rekan lain,
misalnya, psikolog klinis, pekerja sosial, pelayansosial, Area Health
Authority pekerja sosial dan perawat jiwa, yang menggunakeatode
pengobatan yang sama tetapi digunakan dalam peagatang berbeda.

b. Pemilihan Kasus
Pilihan kasus terapi keluarga cocok untuk menimdnulknasalah tertentu dan
tidak ada aturan yang mengikat. Keterbatasan yawgreana waktu kita
sendiri membatasi jumlah kasus yang pendekatagajpat ditawarkan secara
bersamaan. Kami membuat keputusan awal untuk nmeddauah keluarga
berdasarkan informasi yang diberikan oleh pengaBdtara umum, kami
menawarkan jika masalah ini adalah salah satugierilbiasanya di rumah,
tetapi kadang-kadang di sekolah.

c. Kontak pertama dengan Keluarga
Ini adalah praktik kami untuk menghubungi keluamalalui surat yang
dialamatkan kepada orang tua, meminta mereka untakbawa semua
anggota keluarga. Kami telah menemukan bahwa iningimadari
pembentukan aliansi antara terapis dan satu angghtarga yang dapat hasil
dari suatu kesepakatan yang dibuat melalui teleptau mengunjungi
keluarga. Ini juga memungkinkan keluarga untuk maélean interpretasi
sendiri pada fase "anggota keluarga yang dekatagean besar mereka

yang datang bersama orang-orang yang hidup betdssloerga tersebut.



d. Lokas dan Waktu
Bila memungkinkan kita melihat keluarga di ruangnbingan di sekolah
daripada di rumah mereka sendiri. Kadang-kadanigausanahan terapi telah
sering terbukti bencana, untuk alasan-alasan yailg f|ara pembaca akan
dapat membayangkan. Penting untuk memungkinkan aamyaktu untuk
keluarga bekerja. Ini dapat sering mengikuti sekgiiaurangnya 15 menit
sebelumnya untuk menyiapkan peralatan video jikertlikan; waktu untuk
merencanakan sesi dengan konsultan yang diperldean setelah itu, penting
untuk merekam satu pekerjaan.

e. Mencatat dan Saran atau masukan
Dalam kasus-kasus tertentu video telah digunakiak thanya sebagai sirkuit
tertutup bantuan untuk konsultasi, tetapi juga gabaarana untuk merekam

seluruh sesi.

3. Teknik
a. Tingkat Pengamatan

Bekerja dengan sebuah keluarga dalam model interaksmemerlukan
terlibat secara bersamaan dalam dua tingkat perigamperumusan, dan
tindakan. Dalam setiap tingkat terapis harus mepeua jenis informasi,
yaitu verbal dan nonverbal dari keluarga.
Yang pertama, dan mungkin lebih akrab, terapis shanencernakan isi dari
sesi, yaitu, apa yang sebenarnya dikatakan olalaigd dan sampai sejauh
mana komunikasi nonverbal mengkonfirmasi atau méaen pernyataan
verbal. Pada tingkat kedua, fokus perhatian pai@pite adalah proses sesi,
yaitu pola interaksional yang ditunjukkan oleh kelya selama pertemuan
dengan terapis. Sekali lagi, baik verbal dan datavaerbal membantu terapis
pemahaman pada tingkat ini.
Untuk menjadi sukses dengan teknik ini, terapisifiamemiliki kepercayaan
diri, antusiasme, dan keyakinan kepada keluargaadieim karena itu harus

terampil dalam penggunaannya dan didukung olehuttams



b. Geneogram
Terapi Keluarga Meskipun tidak mengandalkan metséjarah tradisional
dalam pengambilan terapi lain, dalam kondisi téuesapat berguna untuk
melibatkan keluarga dalam pembangunan geneogram pathon keluarga.
Dengan menggunakan teknik ini terapis bertujuamkumiembawa keluarga
ke dalam masa lalu sekarang dan kemudian untukngesiag perubahan
dalam sistem sekarang.

c. Perintah Paradoxical
Ketika sebuah keluarga terbukti sangat resistehatlp perubahan dan
tampaknya secara aktif menentang usaha terapik uneambantu, teknik
mengeluarkan perintah paradoksal mungkin bergunalali pernyataan
bernada hati-hati, keluarga diperintahkan untukakgétan justru sebaliknya
dari apa yang benar-benar membutuhkan terapis]npsamereka mungkin
mengatakan bahwa tidak ada yang harus berubatbakava IP adalah untuk
melanjutkan masalah perilaku, dan mungkin meninglatya, sampai
pertemuan berikutnya.

d. Pembagian tugas
Hal ini dapat digunakan bersama dengan salah satueknik sebelumnya.
Keluarga diminta untuk melakukan tugas tertentk baidalam atau di antara
sesi. Tugas ini dirancang oleh terapis untuk mesidagberapa restrukturisasi
dalam keluarga. Sering kali, khususnya anggotaakgéu diminta untuk
melakukan sesuatu bersama-sama, misalnya, dalamalsd&deluarga dengan
seorang ibu agak mendominasi dan ayah tiri saegah, terkadang ayah tiri
diminta untuk membawa anak-anak keluar, untuk sé&meribu tinggal di
rumah untuk beristirahat . Tujuan tersebut memlayath tiri lebih dekat
kepada anak-anak, sehingga lepas dari genggaman méreka, dan

meningkatkan penerimaan nya sebagai orangtua.



TERAPI KELUARGA : UNTUK PELATIHAN KASUSUNTUK PSIKOLOG
SEKOLAH

Dasar Pemikiran Keterlibatan Keluarga

Rumah dan sekolah adalah dua sistem yang palinghgdragi anak, dan apa
yang terjadi dalam satu sistem secara substaregalt tnempengaruhi yang lain. Soal
perilaku sekolah biasanya mempunyai korelasi dalamah dan membantu untuk
menentukan sifat hubungan keluarga.

Beberapa teori keluarga menekankan bahwa gejalanpgang diidentifikasi,
dalam hal ini anak, dapat berfungsi untuk menjagseimbangan keluarga.

Smith (1978) psikolog sekolah untuk terapi keluargabagai modus
pengobatan yang layak dalam hal itu, terapi kekualgyi studi menunjukkan bahwa
perubahan signifikan dapat diajukan dalam masalakaiah yang serupa dengan
yang disebut psikolog sekolah, Au (h. 385). SelainConti (1971, 1973) melaporkan
menindaklanjuti kasus-kasus dimaksud oleh lembagdshga di luar psikolog
sekolah dalam studi. Dalam hal ini, Conti menegaskahwa beberapa keluarga
mungkin menemukan terapi atau pertukaran infornyasig lebih dapat diterima
dalam lingkungan sekolah daripada di luar atau &galasing.

Terapi tersebut belum diterima secara umum olekofusy sekolah, dan
sekolah telah difokuskan terutama pada pendidikangotua, bukan pada orang tua
dalam program terapi keluarga. Sebagaimana akahal keterlibatan yang lebih
besar berbasis sekolah profesional dengan kelutdgl selalu berarti bergerak
menuju terapi keluarga. Mengembangkan sistem kgdulaerorientasi membuka pintu

untuk beberapa jenis intervensi, termasuk jangkalgeterapi keluarga.

Beberapa Hal Penting Dinamika Keluarga

Dari sudut pandang yang berbasis sekolah masalamayakin gejala dari
sebuah keluarga yang disfungsional, ada sejumlaandka yang psikolog sekolah
akan menjadi tahu. Pengetahuan semacam itu akarbanémdalam memahami
keluarga, dan bagaimana menunjukkan disfungsiandisi, dan akan memberikan
beberapa petunjuk mengenai di mana dan bagaimalakukan intervensi. Psikolog

sekolah berinteraksi dengan keluarga dalam tetamsultasi dengan orang tua,



konseling dengan individu siswa, atau melihat sskaebagai sistem keluarga akan
perlu merumuskan dan berusaha untuk menjawab lpebpeatanyaan berikut:

a. Apa ada koalisi dan kolusi dalam sistem? Koaligrgama proses tindakan
terhadap orang ketiga) atau aliansi (di mana daagberbagi kepentingan
bersama yang tidak dimiliki oleh orang ketiga) daperbentuk. Koalisi
perkawinan secara alami terjadi sebagai batas gsnelibentuk, tetapi
berbagai disfungsional koalisi juga dapat berkermgbaBSeorang anggota
keluarga yang luar biasa melekat pada keluargarsgd, @rangtua yang
"berbicara melalui" anggota lain dari keluarga,uataangtua yang berbalik
kepada anak sebagai fokus dari apa sebenarnya aimasareka, semua
memiliki ‘dibentuk seperti koalisi. Jika diberi kb ini akan ditolak dalam
beberapa cara. Psikolog sekolah harus berhatunéitk menjadi bagian dari
sebuah koalisi kecuali dia sadar bahwa bentukdzekbalisi untuk tujuan
terapeutik tertentu.

b. Apa triangulations telah terjadi? Bowen (1976) nseng kepada: segitiga
sebagai orang tiga sistem yang terkecil sistem mhgdru yang stabil.
Triangulasi ketiga terjadi ketika benda, oranguadduasi dibawa ke dalam
sebuah hubungan. Segitiga hubungan terjadi setama aebagai anak-anak
yang dilahirkan dan diperkenalkan ke dalam sistetndega. Sifat segitiga ini
berubah dengan usia dan pengembangan peran, éan patiode stres, pola
segitiga lain mungkin muncul.

c. Apa ada batas-batas? Keluarga dan sistem lainngagkali mengalami
kesulitan dalam negosiasi aturan dan mendefiniskiapa dan bagaimana
seseorang berpartisipasi dalam sistem. Batas-batmdungi diferensiasi
sistem. Kejelasan batas-batas adalah salah satkasnddari keberfungsi
keluarga.

d. Apa tingkat diferensiasi terjadi dalam keluarga®gkat diferensiasi adalah
derajat yang satu menyatu dengan diri sendiri sitem lain dalam hubungan
dekat.

e. Bagaimana peran gender berhubungan mapan? Mengldentanak-anak
dengan orangtua mereka dan bertindak keluar peshestksual sebagai peran

ini disampaikan kepada mereka oleh orangtua mer€kalisi perkawinan



berfungsi untuk berkomunikasi budaya dan peranadritmaskulinitas dan
femininitas sebagai dapat diterima dalam sistenudtgh. Pembagian peran
orangtua anak mencerahkan lebih lanjut untuk tarhgtsesuai peran jender.
Tugas dibagi antara orang tua, dan sikap mengewiai thi mempengaruhi
perkembangan peran ini di anak-anak.

Bagaimana peran sosial dan identitas dikembang&ardigbelihara? Keluarga
harus menyesuaikan diri dengan harapan masyarakdtilsmempertahankan
standar dan perbedaan individu. Peran "istri," ,"idayah,” dan sebagainya
harus didefinisikan, serta orang-orang di luaesiskeluarga.

. Bagaimana keluarga berinteraksi dengan masyarakat d&ngan berbagai
lembaga? Apa agama, moral, dan latar belakang bu#étajuarga? Peran
keluarga yang didirikan, sebagian, oleh subkuligema, dan latar belakang.
Hubungan didefinisikan dan ditetapkan batas-batasgenai pengaruh ini.
Perbedaan budaya dan agama antara keluarga daarakadyperlu dipahami
dan sejauh mana akulturasi keluarga ditentukan.

. Bagaimana perubahan sistem keluarga sebagai kaltarmbuh?" Sebagai
keluarga akan melalui berbagai tahap-tahap perkegala ia harus memenuhi
tuntutan dan beradaptasi dengan perubahan peranpdexr anggotanya.
Menurut Solomon (1973), keluarga baru dimulai sebagalah satu
meninggalkan keluarga asal. Ini menandakan pemariari dukungan
emosional dari keluarga itu. Dalam tahap berikutnyang mendukung
ditemukan sebagai pernikahan terjadi. Kemudian,gaenkelahiran anak
pertama, keluarga berusaha untuk mempertahankamnbab pasangan
sementara juga mengembangkan hubungan yang efektian anak.
Bagaimana sistem keluarga dipertahankan? Setiapargel memiliki ideal
homeostatik yang biasanya berpusat pada bagaimangentahankan batas-
batasnya. Gejala dapat mempertahankan sebuah spEteamgkat, dalam
mempertahankan pasien yang teridentifikasi yangu kaén tidak memadai
struktur keluarga. Anak yang dapat tetap pasangbsisem, dan oleh karena

itu gejala memperkuat perilaku orang tua pada anak.



Aplikasi dalam Setting Sekolah

Cara di mana anak, sekolah, dan keluarga dipandeefgpsikolog sekolah
yang jauh berubah dari pendekatan tradisional y#elgh ketika keluarga
dikonseptualisasikan sebagai suatu sistem. Dengalthah anak 'masalah dari
kerangka sistem keluarga, psikolog bervariasi komge dari masalah, dan cara-cara
baru intervensi yang tersedia. Ada beberapa carmatia sudut pandang sistem
keluarga dapat diterapkan, kekurangan intensif paragterapi keluarga: wawancara
awal, jangka pendek terapi keluarga, konsultasigy@rhubungan dengan sekolah
non-masalah keluarga, konseling individual dengawas dan melihat kelas sebagai
sistem keluarga.

Inisial Wawancara

Baik isi maupun proses komunikasi yang merupakagiapadari sebuah
keluarga yang informatif bagi psikolog sekolah d@pat menjelaskan masalah yang
diajukan sementara tidak mengidentifikasi anak detagai pasien (Aponte, 1976).
Wawancara dengan keluarga; anak, dan personil afekabalah upaya untuk
melibatkan semua pihak untuk bekerja pada penyedialasi untuk masalah.
Pada psikolog sekolah dapat menangani secara khilesugan pola komunikasi
keluarga. Berbagai latihan atau tugas-tugas sepwtijelaskan sebuah peribahasa
yang dirancang untuk membangun baik isi dan camaukdkasi perkawinan. Pepatah
mengajarkan kepada anak memungkinkan psikolog umbekyaksikan konteks
pembelajaran yang didirikkan oleh orang tua (Watdhw 1966).
Lebih relevan dengan lingkungan sekolah adalahakgti yang sama wawancara
terstruktur diusulkan Friedman (1969) untuk menif@salah berbasis sekolah. Fokus
wawancara ini adalah pada "di sini dan sekarang idaafamilial berfungsi, dan
untuk menciptakan definisi operasional dari kelaadan pengaruhnya terhadap
masalah ini.

Terapi Keluarga Jangka Pendek
Psikolog mungkin pada suatu saat memutuskan uetlikat dalam terapi keluarga
jangka pendek dengan keluarga yang dipilih. Padmardga, tujuan terapi adalah

untuk membantu anak dengan masalah berbasis seBadabheda dengan terapi lain,
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ini berfokus pada aspek-aspek berfungsi mengurangsalah keluarga. Lebih
langsung dan pola komunikasi jujur didorong seb&ghiarga mendefinisikan batas-
batas dan aturan-aturan yang mempertahankan sideammemaksimalkan baik

individu maupun kelompok harga diri.

Konsultas Keterampilan

Pengetahuan tentang konsep dasar dinamika kelwdagat berguna bagi
psikolog sekolah bahkan di non-masalah keluargarD&onsultasi dengan orang tua
mengenai program-program sekolah khusus, pengerabapgogram pendidikan
individual, dan sebagainya, psikolog mungkin lefgiharas dengan keprihatinan orang
tua dan kemungkinan perlawanan terhadap progragrgoro sebagai fungsi pola
interaksi keluarga. Beberapa keluarga meresponmdatende terbuka; orang lain

dalam suatu cara acak atau tertutup (Kantor & LEHIFD).

Konsdling Individu dengan Siswa

Walaupun psikolog sekolah mungkin memilih untuk dogk dengan siswa
secara individual, fakta bahwa seorang anak tetéip kelompok keluarga. Banyak
isu selama sesi konseling dengan siswa masing-gnasiak yang berkaitan sebagai
anggota keluarganya. Hubungan dan gaya sistem rgaluanungkin perlu
diklarifikasi, seperti halnya yang dilakukan mairibadi anak dan metode merespons

dalam keluarga.

Sekolah sebagai Sistem Keluarga

Staf sekolah dapat dipandang sebagai memiliki kerskik yang mirip
dengan yang dimiliki keluarga. Kedua fungsi dalastesn atau organisasi yang diatur
oleh aturan, batas-batas, pola komunikasi, darbptae kekuasaan. Keduanya dapat
meninggalkan anggota individu (staf) dengan perasharga diri atau dapat
berkontribusi terhadap kehancurannya. Anak yangupaan masalah dalam satu
sistem (keluarga) juga dapat menimbulkan masalastém lain (sekolah). Seorang
anak dapat menjadi titik ketiga dalam sebuah gggitiang terlibat dalam sistem
disfungsional sekolah untuk mempertahankan sisteigMinard, 1976).

11



Ringkasan dan Pertimbangan lebih lanjut

Karena hubungan keluarga sekolah dan keterlibatmydua di sekolah telah
lama dianggap penting, itu adalah pendapat dasatulini bahwa baik pemahaman
dan mengembangkan keterampilan dalam bekerja dekegjaarga itu penting bagi
psikolog sekolah. Beberapa konsep dari terapi kgtuaibahas, serta wawancara
keluarga yang terstruktur yang bertujuan untuk men@n sejauh mana efek dari
kesulitan-kesulitan keluarga anak sekolah berbmasalah. Selain itu, beberapa jenis
intervensi yang berasal dari sistem orientasi kglaatermasuk jangka pendek terapi
keluarga, diusulkan yang sesuai untuk digunakam gdesonil sekolah.
Mengingat informasi yang disajikan, maka disimpualkbahwa psikolog sekolah
sebaiknya meninjau literatur terapi keluarga, datukimeminjam, menerapkan, dan
mengadaptasi konsep untuk digunakan di lingkung&nolah di samping itu, program
pelatihan harus menawarkan program studi dalanpitédc@luarga dan psikologi
keluarga; kursus semacam itu harus memberikan patage untuk teori dan teknik

dasar, dan idealnya harus mencakup pengawasarutangekerja dengan keluarga.
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SISTEM KELUARGA DAN KONSELOR SEKOLAH

Terapi keluarga bisa dianggap sebagai sebuah idg gaatnya digunakan.
Konselor sekolah, untuk sementara mereka dapat sskan perhatian pada
masalah-masalah individu anak-anak, tahu lebih Haikpada kebanyakan anggota
profesi yang membantu keluarga yang biasanya mdwamaiperan sentral dalam
memproduksi dan mempertahankan perilaku disfungsieeseorang. Setelah bekerja
sama dengan anggota keluarga dalam banyak kasusel&o sekolah berada dalam
posisi yang unik dalam menghargai keuntungan fedaiem pendekatan terapeutik

baru.

Terapi keluarga atau konseling keluarga telah ddsgkan sebagai "psiko-
teknik terapi untuk menjelajahi dan mencoba untukngurangi arus emosi yang
saling terkait masalah dalam sistem keluarga denganbantu para anggota keluarga
mengubah pola transaksional disfungsional” (Goldemb& Goldenberg, 1980) .
Berbeda dengan konseling individu, dengan penekaada mengungkap dan atau
meringankan klien konflik intrapsikis, konselingkaga menekankan pada sistem itu

sendiri.

Pendekatan terapi keluarga mewakili perubahan abdiklam cara kita ,konsep
dilema manusia dan kemiskinan. Haley (1971) mengapada pergeseran paradigma
ini sebagai mewakili sebuah penampilan terputugaemasa lalu, memberikan set
premis baru dan asumsi bukan sekadar menambahksdenpengobatan baru.
Meskipun hal ini mungkin memang menjadi pengalant@rputus bagi banyak
tradisional konselor terlatih dan terapis, keluargaingkin lebih dari suatu
perkembangan alami konselor sekolah. Pekerjaankadmah membawa mereka
untuk melihat interaksi bersama komponen yang matnkesuatu entitas. Kelas bisa
dianggap sebagai suatu sistem dengan perilaku deskan dalam satu bagian,
kelompok, atau subsistem yang mempengaruhi bagigiat lain dan lebih-semua
fungsi kelas. Misalnya, anak yang sangat energikyadag bergerak lambat, disengaja
guru dapat bentrokan, yang mempengaruhi anak-anakperubahan iklim kelas, dan
menyebabkan anak hiperaktif dan diberi label olefmugyang tidak kompeten.
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Demikian pula, seorang siswa dalam konflik mempargasistem kelas dalam
banyak cara yang sama seperti dua orangtua bahagmapengaruhi lingkungan
rumah. Ketidakharmonisan antara satu atau lebiabaguru dan kepala sekolah atau
kepala sekolah dan dewan sekolah mempengaruhimsigtang lebih besar dari

sekolah dan masyarakat.
Pandangan Sistem

Teori sistem (Bertalanffy, 1968) menyediakan kekan@gerja untuk melihat
fenomena yang tampaknya tidak berkaitan dan memabagaimana bersama-sama
mereka mewakili komponen yang saling terkait sisyamg lebih besar. Miller (1978)
berpendapat bahwa semua akhir biologis sisteml|s@sig terbuka, sistem kehidupan
yang terorganisir dan beroperasi di tingkat higraskl, organ (terdiri dari sel-sel),
organisme (terdiri dari organ-organ), kelompok @myga, keluarga), organisasi
(misalnya, kota, sekolah, perusahaan), masyarb&agéa), dan supra-sistem nasional
(misalnya, Perserikatan Bangsa-Bangsa). Intinydahdaahwa setiap tingkat terdiri
dari subsistem yang memiliki hubungan dengan baggmgian lain dari sistem itu

sendiri dan untuk sistem di tingkat lain.

Tak seorang pun di isolasi, karena dunia terdiri dstem di dalam sistem.
Yang bolos atau anak fobia sekolah adalah salahbsagian dari sub sistem dalam
sistem keluarga yang lebih besar. Namun, selurstierai keluarga dipengaruhi oleh,
dan pada gilirannya mempengaruhi, yang bolos atak &bia. Minuchin, terapis
keluarga yang terkenal, menolak apa yang disebutiiyear" kerangka (A
menyebabkan B) untuk memahami perilaku manusiabd&annya sistem panggilan
untuk kerangka acuan (Minuchin, Rosman, & Bakei789Pendekatan linear studi
intrapsikis masalah individu (psikoanalisis) atau belajar &shan maladaptive
(behaviorisme) dalam pencarian penyebab gejala @ealaku saat ini. Pandangan
sistem terfokus pada individu dalam konteks, mergganbagaimana anggota
mempengaruhi satu sama lain (A menyebabkan B, Begbab, C menyebabkan A,

dll), seperti dalam sebuah rangkaian bergema.
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Sistem Per spektif dan Konselor Sekolah

Memahami perilaku anak dalam istilah sistem, kasrseékolah mungkin ikut
campur secara efektif di berbagai tingkatan-analakdubungan guru, anak-anak
lain-hubungan guru, anak-interaksi keluarga, anakrfepala sekolah, dan
sebagainya. Konselor sekolah siaga menyadari edekststem tingkat yang lebih
tinggi (misalnya, yang simpatik atau tidak simpatdwan sekolah) pada tingkat yang
lebih rendah (moral-dan citra diri dari individukeéh, para kepala sekolah, guru,

siswa) dan wakil kepala sekolah.

Demikian pula, efek interaksional anak-guru-kelaangrus dipahami. Mari kita
andaikan bahwa konselor sekolah memutuskan bahngapgsan yang lebih ketat
dari apakah anak melakukan tugas pekerjaan rumahnaanghabiskan waktu di
dalam rangka itu. Bekerja dengan anak, orangtuan dpru, konselor
merekomendasikan penetapan kontrak rumah hariaggtag jawab pekerjaan harus
ditandatangani setiap hari oleh guru, anak, dangotaa ketika berhasil diselesaikan.
Jika salah satu dari tiga persetujuan tidak dalancana dan tidak berguna. Semua
harus berpartisipasi dalam perencanaan dan sepadagenai prosedur. Konselor
sekolah harus melibatkan orang tua dalam cara gé&nfjika rencana efektif. Efek
dari sistem keluarga pada kinerja sekolah analkahdslah satu yang kuat dalam hal

ini, seperti di banyak kasus lainnya.

Intervensi pada tingkat keluarga, terutama dalatlnakga yang disfungsional,
mungkin cara yang paling efektif untuk mengubahilger anak dan membantu
keluarga (atau mendapatkan kembali) mengatasi dmf@lan. Terapi keluarga
terlihat pada sistem, bagaimana mereka beropexpaiyang menyebabkan mereka
untuk mendobrak, dan bagaimana melakukan intervertak mengembalikan fungsi
adaptif. Sebuah keluarga adalah sebuah sistem at@isiah yang telah berkembang
cara-cara pengorganisasian dan transaksi yangdberumsenjadi ekonomis dan efektif
untuk kelompok tertentu. Namun, stres membebatemisadaptif dan mekanisme-
sehingga berfungsi optimal anggotanya-dan keluargagkin memerlukan bantuan

dalam mengubah pola disfungsi (Minuchin, 1974).

15



Konselor sekolah dapat melihat anak dan keluarga®eara terpisah atau
bersamaan, mungkin atau mungkin tidak termasuk glalam konferensi, dapat
memilih untuk satu sesi atau lebih, mungkin ingielilrat berbagai anggota dalam
kombinasi yang berbeda pada waktu yang berbedd#. diama di sini adalah untuk
mempertahankan perspektif sistem daripada harusrjpelengan seluruh keluarga
untuk setiap sesi.

Jika memungkinkan, konselor sekolah harus mencaoliak unelihat keluarga
bersama-sama sebagai sebuah kelompok, dalam rangkak mendapatkan
pemahaman yang lebih lengkap dari keseluruhan futeys daerah-daerah konflik
dan disfungsi. Sama seperti itu lebih memperkayasé&lor penghargaan terhadap
masalah anak-anak untuk mengamati interaksi guad-dalam kelas, sehingga sangat
penting untuk melihat anak-nya lingkungan alam,u&eja. Konselor perlu
mengetahui gaya komunikasi keluarga, dinamika kghjakeluarga mitos, peran
tugas, permeabilitas batas-batas antara anggotarttan generasi, merusak koalisi
dalam keluarga, kemungkinan pengkambinghitamanaaggekuatan dan pola-pola
kepemimpinan dalam keluarga, dan sejauh mana amgghtarga yang terlibat dalam

kehidupan satu sama lain.

Minuchin, et al. (1978), mempelajari keluarga dinmanorexia nervosa, asma,
atau diabetes mengancam kehidupan seorang analkenmkan bahwa sementara
penyebab penyakit tersebut mungkin bersifat figda unsur psikosomatis yang kuat
dalam reaksi anak. Yaitu, sementara anak mungkimang rawan alergi, itu adalah
rangsangan emosional dalam keluarga (misalnya,likoaftara orang tua) yang
memicu suatu serangan asma. Para peneliti menenkagkaarga tersebut memiliki
pola-pola transaksi yang khas: (a) keterperangkdpdam kehidupan satu sama lain,
(b) overprotektif satu sama lain, menanggapi taadda pertama stres dalam satu
sama lain; (c) kekakuan dalam hubungan anak-orandtl) kurangnya resolusi
konflik. Dalam keluarga, tahap pertama mekaniseladcga bertahan dari penyakit
pada anak dan orang tua bersatu dan mengesampingisaiah perkawinan mereka
untuk melindungi anak. Demikian si anak dijauhkanfkk keluarga dan kembali ke
keseimbangan keluarga homeostatik sebelumnya. Demgalisi tersebut, konseling

dengan seluruh keluarga telah terbukti efektif ({futimin et al. 1978). Untuk mengutip
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kasus yang lebih spesifik, Goldenberg dan Goldenlf£880) menawarkan contoh
berikut. Eric, usia 9 tahun, dibawa ke sebuah periapis oleh orang tuanya karena
dia menyebabkan masalah di rumah maupun di sekBlata orangtua, Laura dan
Mark T., daerah muda, kelas menengah atas, berpkandipasangan, dengan dua

anak-anak lain: Lynne, usia 7 tahun, dan Patty,rumu

Eric telah menjadi anak yang sulit sejauh kembaliagai orang tuanya bisa
ingat. Bright, over-sensitif, sosial dewasa untulala seusianya, ia sering akan
berkelahi dengan anak-anak lain di lingkungan. nhah, dia cenderung dingin
kepada orang tuanya, kadang-kadang memaksa merej@alt dekat dengannya
sebelum ia akan jatuh tertidur di malam hari. KatiR semakin tua, Eric mulai
mengalami kesulitan. di sekolah ia tidak suka umhéninggalkan sisi ibunya dan,
sekali di sekolah, menolak untuk belajar atau médak apa yang diminta guru.
Dengan cara Sebaliknya, dua adik perempuan, keduaayh, yang dianggap oleh
saudara, teman, dan guru-guru sebagai "gadis yaug baik" dan selalu mengangkat
Eric sebagai model dia akan melakukannya dengak utnatuk ditiru. Salah satu
sumber tambahan konflik keluarga muncul dari kesyatbahwa Eric sangat unik,
fakta nya berpikiran olahraga ayah menemukan giéitima. Eric sebelumnya berada
di terapi bermain setiap minggu ketika ia berusiane tahun, meskipun orang tua
diakhiri dengan sesi setelah dua bulan karena ragvekcaya ia membuat kemajuan
kecil untuk belanja yang terlibat.

Ketika Eric datang untuk psikoterapi kali ini, igeri alat tes psikologis oleh
psikolog. Hasil tes menunjukkan ia adalah seorawads @erdas, tidak serius terganggu
secara emosional, tetapi mengalami stres beberagt isi, mungkin dari alam
interpersonal. Ketika orang tuanya dibawa untuk aeegar hasil pengujian, mereka
sangat gelisah, yang menunjukkan mereka bingungkumtengetahui bagaimana
menangani Eric. Mereka berdua sepakat bahwa, &rlegari hasil tes yang
menguntungkan, ia adalah seorang iritasi, dan kgduakan menjadi keluarga bahagia

kalau saja dia tidak ada di sana.

Dalam diskusi ini, dengan Eric tidak hadir, Mr dsins T. mengakui bahwa
mereka memiliki masalah perkawinan dan membututéarseling. Terapis terapi
keluarga menyarankan untuk orang tua, Eric, damlasausaudara perempuannya
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bersama-sama. Setelah dua sesi, menjadi jelas babhgalah inti dalam keluarga itu
yang mendasari konflik antara orang tua, yang seigaini muncul ke permukaan.
Anak-anak diminta untuk berhenti mengikuti, danngraua terus selama dua puluh
sesi. Sebagai terapis telah diramalkan kepada méetika anak dihentikan, masalah
Eric mulai membersihkan di rumah dan di sekolahkketmereka bekerja pada
perbedaan mereka dalam terapi. Selain itu, gadisgdynne dan Patty, mulai

bertindak seperti anak-anak yang lebih normal ktidgi perlu untuk menunjukkan

betapa "baik" mereka berbeda dengan mereka "bsaudara.

Masalah Mr dan Mrs T. sedang mengalami itu jauhihlesulit untuk
diselesaikan. Menikah langsung dari sekolah tingggreka kini mendapati dirinya
sepuluh tahun kemudian di tempat yang sangat barbaldhm hidup mereka. Saling
ketergantungan tahun-tahun awal mereka bersama-sadeh pergi, dan mereka
mengembangkan sikap yang sangat berbeda dan maliai-Rlubungan seksual
mereka, tidak pernah sangat memuaskan, telah makhebih jauh dalam beberapa
tahun terakhir, sehingga sekarang mereka hampiexstant. Meskipun usaha
mereka untuk membuat perkawinan bekerja, merekguhdabih jauh terpisah dan
akhirnya memutuskan untuk berpisah. Setelah beadralpn, mereka bercerai. Anak-

anak tetap dengan Mrs T.

Dalam dua tahun baik Mr dan Mrs T. telah menikali, lmasing-masing untuk
pasangan yang diri punya anak dari pernikahan gelmgla. Beberapa saat setelah
ibunya menikah lagi, Eric kesulitan sekolah lagetiKa Eric, bersama dengan ibu dan
ayah tiri, datang untuk melihat terapis keluargasé#ma-sama, ketiga kesal dan
bertengkar. Terapis mengakui bahwa perkelahian lantara kedua orangtuanya
dialami kembali, dengan pasangan baru mereka mangkinambahkan bensin ke
dalam api. Benar untuk membentuk, Eric sekali laggnawarkan diri sebagai

kambing hitam keluarga dengan menghidupkan kemtedialah perilakunya.

Terapis meminta agar keempat orang dewasa, orangrta dan orangtua tiri,
bergabung bersama Eric selama beberapa sesi. Seméainyak bertengkar terus,
terutama di antara kedua wanita, masing-masingntlibaleh suaminya, beberapa
resolusi konflik terjadi dan sekali lagi, perilagimtomatik Eric memudar. Kemudian,

terapis dapat membantu Bapak T. dan istri barunykubekerja di beberapa
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kesulitan mereka sedang mengenai perbedaan meeseusan dengan anak-anak

mereka dan anak tiri.

Beberapa poin perlu dicatat secara khusus dalamskas. Terapi keluarga
dapat terjadi dengan subbagian keluarga dan tidaku pmelibatkan seluruh
kelompok. Tidak semua pasangan hidup bahagia sejanaalam kenyataannya,
perceraian adalah konsekuensi yang umum dan sadalgh lebih baik dari semua
pihak. Terapis keluarga mencoba untuk tetap fleksiberurusan dengan berbagai
kombinasi dari orang-orang pada waktu yang berbtstajasuk anggota keluarga
baru (ex-pasangan, orangtua tiri). Akhirnya, baherapi singkat pada tahap-tahap
yang berbeda stres dalam keluarga dapat bermadd@maiefektif (Goldenberg dan
Goldenberg, 1980, him. 6-8).

Kasus yang ia baru saja dikutip menggambarkan qggmga mempertahankan
sistem pandangan keluarga. Beberapa alternatif gbatah terapi konseling atau
mungkin dibayangkan telah dilakukan: konseling $&mkountuk Eric, konseling
perkawinan bagi orang tua, swasta membantu teravidu untuk setiap anggota
keluarga yang mengalami stres, termasuk Eric's raodéami berpegang bahwa,
bahkan jika berhasil, masing-masing akan menjadss&ecil-kecilan untuk masalah
yang kompleks. Kami percaya bahwa konselor yang ahami seluruh situasi, yang
memandang masalah sebagai sebuah sistem dalamnmgdisfnemiliki kesempatan
yang lebih baik menjadi lebih secara keseluruhamtuasm, menghindari
pengkambinghitaman individu sebagai bertanggungalpaatas ketidak bahagiaan
semua orang, dan untuk mencapai lebih panjang laagijeng sebagai keluarga pola

transaksional membaik.
Teori dan Teknik Terapi Keluarga

Walaupun semua terapis dan konselor keluarga cemglenelihat keluarga
sebagai sistem sosial, terdapat perbedaan yangfikagndalam asumsi-asumsi
teoretis tentang sifat dan asal-usul disfungsigeiks, pandangan tentang interaksi
keluarga, dan rencana untuk intervensi terapeutitara berbagai model terapi
keluarga. Sementara posisi belum pasti dilakukdisekolah-sekolah,” kami percaya

pendekatan saat ini dapat diklasifikasikan seb&gaikut: (a) teori psikodinamik
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keluarga (b) teori komunikasi keluarga; (c) tedruktural keluarga dan (d) teori
perilaku keluarga . Pemahaman teoritis substrdtaikkeintervensi keluarga harus
membantu pembaca mengintegrasikan praktik teralpiakga ke orientasi sendiri

untuk melakukan konseling terhadap orang-orang p&ngpasalah.

Teori Psikodinamik Keluarga

Teori psikodinamik tentang keluarga bertujuan memahdan menjelaskan
bagaimana kehidupan dan konflik batin anggota kghuaPada saat yang sama
mereka memusatkan perhatian pada efek mengikarharsama di dalam gangguan-
anggota keluarga. Ackerman (1958), dianggap sebagah dari gerakan terapi
keluarga, bisa banyak konsep-konsep dinamika isikiep psikoanalitik dengan
dinamika psikososial hidup keluarga. Adalah iaanuhtuk melihat gangguan dalam
perilaku individu dalam hubungan konteks di mardivialu itu terlibat. Lain halnya,
seperti Bowen (1978), segera bergabung Ackermamdébnseptualisasi gangguan
emosi diwujudkan dalam satu orang sebagai pengegabatari hubungan orang itu
kepada orang lain. Bowen itu terutama berkaitargdersejauh mana setiap anggota
keluarga mengembangkan suatu kesadaran diri ydak tergabung dengan apa yang
disebut ego keluarga yang tidak dibedakan massai@sis saling ketergantungan
yang intens dalam keluarga). Menurut Bowen, semb&sar tingkat perbedaan, rasa

rendah diri, semakin besar kerentanan terhadaplstfearga.

Teori Komunikas Keluarga

Teori komunikasi menekankan peran penting itu matap kesalahan,
bertentangan atau pengikatan pesan ganda dalam bubtingan keluarga yang
disfungsional. Jackson (1965) adalah salah satu teoris pertama yang
mendefinisikan keluarga sebagai sebuah sistemrdiaitia peraturan yang anggota-
anggotanya berperilaku yang terorganisasi, berutentg interaksi dengan satu sama
lain. Dia mulai lebih dan lebih untuk bekerja demg@luarga, mempelajari-pengaruh
interaktif (terutama komunikatif) pola-pola padan@si masing-masing anggota.
Jackson menekankan pentingnya keluarga homeostasis kecenderungan suatu
sistem untuk menjaga keseimbangan yang dinamiskites beberapa kecenderungan

sentral, dan untuk melakukan operasi dalam mengéabakeseimbangan yang
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kapan pun bisa terancam (misalnya, tidak membiageatengkaran antara saudara
kandung untuk meningkat melebihi titik aman) .

Haley (1963) menggaris bawahi perjuangan kekuaskam kontrol dalam
setiap hubungan melalui pesan pengirim dan penesatiag bertukar. Dia percaya
semua gejala strategi untuk mengendalikan suaturtgan ketika strategi lain telah
gagal. Individu kemudian menyangkal tanggung jawlabgan menyatakan bahwa
gejala (misalnya, serangan kecemasan, depresirakife pembolosan) adalah
disengaja. Pendekatan terapeutik (Haley, 1976khdantuk mengobati masalah-
masalah individual sebagai gejala dari suatu osgankeluarga yang berfungsi tidak
benar (disfungsional).

Mungkin paling dikenal dari teori komunikasi adalahtir (1967), yang telah
banyak menunjukkan teknik-teknik terapi keluargatirSberupaya untuk mengajar
keluarga lebih jujur dan pola komunikasi yang dfekinggota keluarga belajar untuk
bersentuhan dengan perasaan mereka, mendengarkansaaa lain, meminta
penjelasan jika mereka tidak mengerti, memberikaipan balik kepada satu sama
lain mengenai reaksi mereka terhadap apa yang gddgadi, dan menegosiasikan

perbedaan-perbedaan yang mungkin timbul.

Teori Struktural Keluarga

Strukturalis seperti Minuchin (1974) percaya bahwaaggota keluarga
berhubungan sesuai dengan pengaturan tertentu ryemgatur transaksi mereka.
Meskipun pengaturan ini mungkin tidak secara ek#gpllinyatakan atau bahkan
diakui oleh keluarga, mereka menyediakan struktiuki operasi keluarga. Terapis
keluarga struktural seperti Minuchin (1974) berwpaytuk memfasilitasi perubahan
dengan reorganisasi struktur keluarga. Mengadopsidgngan yang lebih luas
daripada komunikasi pendukung, strukturalis leleduyi dengan bagaimana anggota
keluarga berkomunikasi daripada apa yang merekafmemikasi.

Konselor dengan pandangan struktural cenderungkumiengurus keluarga
apakah beroperasi sebagai terbuka atau sistentuggrtapa ada batas-batas atau
subsistem dalam keluarga, dan apakah peran yantandoleh usia, jenis kelamin,
kekuasaan, atau beberapa faktor lainnya.
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L angkah-langkah untuk Menjadi Konselor yang Berorientasi pada Keluarga

Perspektif keluarga telah diuraikan dalam bab iewakili sebuah sikap dalam
mengevaluasi penyebab kesulitan pribadi seseorgpakah konselor sekolah tidak
ingin  mengambil seluruh keluarga, atau bahkan HKonsediperbolehkan
melakukannya di lingkungan sekolah, adalah nyata g@artanyaan-pertanyaan
penting setiap konselor harus menjawab secaraidudik Namun, kami percaya
bahwa pertanyaan yang jauh lebih penting adalakespatau tidak untuk mengadopsi
sudut pandang yang luas yang terlihat pada korkeksrga, sering kali konteks di
mana seseorang mengembangkan perilaku disfungsiétahi percaya seperti
pandangan yang lebih luas merupakan hal yang samgaguntungkan kedua dalam
memahami dan berhasil melakukan intervensi dengak sekolah.

Bagi konselor yang ingin menjadi ahli terapi ke@imrlatihan ulang daripada
belajar-sendiri ini penting. Konselor sekolah, Edtesebelumnya belajar teknik
konseling untuk bekerja dengan individu dan kelokpebutuhan untuk memperoleh
kerangka teoretis baru untuk memahami orang dalameks keluarga. Konselor
sekolah, setelah memutuskan untuk mengumpulkanabkelxelompok keluarga
bersama, harus berfokus pada operasi mengubammsisttiarga bukan sekadar
merawat anggota individu secara terpisah tetamnadingkungan keluarga. Untuk
beberapa konselor, semua yang mungkin diperlukataladperluasan pemahaman
teoritis dan strategi konseling. Bagi yang laineotasi baru untuk konseptualisasi dan
membantu untuk mengubah perilaku harus diadopsi.

Untuk memulai, penting bahwa konselor mengembangiaangan yang
luas di lapangan. Masih ada perbedaan yang signiftkalam asumsi-asumsi teoretis
tentang sifat dan asal-usul disfungsi psikologadangan tentang interaksi keluarga
dan rencana untuk intervensi terapeutik. Beberajxa (Goldenberg & Goldenberg,
1980; Guerin, 1976; Glick & Kessler, 1974) membanilgambaran seperti itu. Teori-
teori dan teknik khusus dijelaskan oleh Ackerma®5Q) dan Bowen (1978)
(psikodinamik); Satir (1967) dan Haley (1976) (konkasi); Minuchin (1974)
(struktural), dan Lieberman (1972) (perilaku). $dgh jurnal berorientasi keluarga
juga tersedia dalaamily Process, Family Therapy, Family Coordinator, Journal of
Marriage and the Family, Journal of Marital and Family Therapy, Journal of Family
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Counseling, Journal of Sex and Marital Therapy, and the International Journal of
Family Therapy.

Mungkin satu-satunya cara terbaik untuk mempelajerapi keluarga,
memiliki latar belakang teoretis yang diperolehalad terapi kontak langsung dengan
keluarga yang sebenarnya, di bawah pengawasan.mi@gjupusat pelatihan
(Ackerman Institute for Family Therapy in New York, Philadelphia Child Guidance
Clinic, Boston Family Institute, Mental Research Ingtitute in Palo Alto, California, to
name but a few) yang menawarkan program-program tersebut. Pelatibiasa
dilakukan setidaknya satu tahun. Pelatihan keipaktik, demonstrasi kelas,
ditugaskan membaca, bermain peran, melihat rekawdeo sesi pelatihan, dan
melihat film panduan terapis dalam membantu prosésar. Namun, dalam analisis
terakhir, para peserta pelatihan memperoleh kefglam dan kompetensi oleh
konseling keluarga, setelah kerjanya dibimbing clgpervisor.

Dalam beberapa kasus, lembaga-lembaga pelatihah &ika cotherapy
sehingga peserta pelatihan dapat menonton dan rbeigesi dengan terapis
berpengalaman. Haruskah konselor yang ingin menapelebih lanjut tentang terapi
keluarga tidak memiliki lembaga-lembaga pelatih&eemudian belajar melalui
cotherapy dengan dekatnya, terapis keluarga mapan, yangwaekan pengawasan,
adalah pendekatan terbaik berikutnya. Konselor ndakituasi seperti ini harus
waspada terhadap workshop dan demonstrasi yangaditan di berbagai kota dalam
rangka untuk menjadi lebih baik dengan terapi kgiaanengenal masalah, gaya, dan
teknik yang baru berkembang. Konferensi sepersanga diiklankan di muka dalam
jurnal profesional atau melalui surat langsung.

Bowen (1978) telah mengusulkan bahwa terapis kgfyatengan atau tanpa
bantuan profesional, berusaha untuk membedakanddii asal keluarga mereka
sendiri. Gagal untuk mencapai hal ini, ia berpeatldfahwa terapi keluarga dapat
ditarik ke dalam konflik keluarga di dalam keluargken mereka, sama seperti
mereka sebagai anak-anak dalam keluarga merekarisdretapis keluarga perlu
untuk membebaskan diri dari diri mereka sendirintérnalisasi” keluarga, sehingga
mereka tidak membolehkan urusan yang belum saliesamasa lalu mereka sendiri

yang mengganggu urusan dengan keluarga klien.
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Ada kegembiraan, keterlibatan, dan kepuasan dakkarja dengan keluarga.
Karena terapi keluarga pada umumnya adalah simtgtaberorientasi pada tindakan,
konselor dapat melihat kemajuan yang terjadi seb&gduarga belajar dalam
menegosiasikan dan menyelesaikan perbedaan. felagebagai konselor menjadi
bagian dari sistem keluarga, dia memperoleh barmpakgetahuan dan informasi
dalam rangka membantu orang yang awalnya diturgllagai orang membutuhkan
bantuan. Akhirnya, secara singkat, psikologis lmamai antara penolong dan orang-
orang yang membantu, memupuk keakraban dan perhanbdengan semua orang
yang bersangkutan, konselor tidak kurang dari kghua

Terapi keluarga adalah suatu teknik yang menarik Harbagai disiplin
terkait- psikiatri, psikologi, konselor pendidikakerja sosial, dan teologi. Tidak ada
satu kelompok dapat mengajukan klaim kepemilikaauabhak eksklusif untuk
mempraktikkan ini ,pendekatan yang muncul dari klomhanusia (keluarga). Lebih
penting daripada identitas profesional adalah kedzar untuk mendapatkan pelatihan
dan pengawasan ketat sebelum bekerja dengan kaludi@mi percaya bahwa
program pendidikan konselor harus memperluas lipggelatihan mereka untuk
memasukkan bekerja dengan keluarga. Kualitas tirmggtanggung jawab pelatihan,
terlepas dari disiplin profesional, adalah apa yngmpil menghasilkan praktisi yang
berorientasi keluarga.
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SEKOLAH DAN KELUARGA:
PERSPEKTIF MASA DEPAN UNTUK KONSELOR SEKOLAH

Melibatkan anggota keluarga dalam perawatan bdrlddien individu
diidentifikasi bukan hal baru dalam konseling. Dalsebuah tinjauan tentang sejarah
konseling keluarga, Brodkin (1980) menyatakan bakwaaseling keluarga / terapi
dimulai pada pertengahan 1940-an. Menurut Brodkierbagai jenis membantu
profesional menjadi frustrasi oleh kurangnya kebsithn teknik konseling
konvensional untuk mengobati masalah yang pengalamasing-masing klien, dan
mereka mulai memasukkan anggota keluarga selamia pseawatan (Bateson,
Jackson, & Weakland, 1962; Bowen , 1965; Jacks@®4;1Lidz, 1963; Mahler, 1952;
Weakland, 1960; Wynne, 1958). Sejak awal tahurpemggunaan konseling keluarga
telah diperluas dan saat ini dianggap oleh banyalegional untuk menjadi modalitas
pengobatan yang layak untuk berbagai klien dan lafagsaasalah (Gorman &
Kniskern, 1978).

Konsep konseling keluarga di belakang adalah untaekhat semua anggota
keluarga individu sebagai bagian dari unit jugalaudasatuan sendiri. Konselor
sekolah sering membahas masalah berusaha untukabekagan anak tetapi tidak
memiliki akses ke anggota keluarga lainnya. Kongekeluarga mungkin tidak selalu
menjadi alternatif bagi konselor sekolah, tetapndeading keluarga telah sering

dianggap perlu untuk merawat anak di lingkungarmlsdk

Mengapa Konseling Keluarga?

Sebagai salah satu mempelajari berbagai tren dyarasat hari ini, tidaklah
sulit untuk menentukan tren masa depan yang akesarsséangsung mempengaruhi
konseling. Banyak perubahan signifikan dalam stnukeluarga telah terjadi dalam
satu dekade terakhir: perceraian, dua-karir kehjamyangtua tiri, meruntuhkan
stereotip, dan kebebasan seksual yang lebih bBsasisi lain, banyak perubahan
dalam masyarakat telah terjadi yang juga berdamlpaksung pada keluarga:
kesadaran yang lebih besar dari cacat, depresbdanh diri, sejumlah besar orang

memilih untuk tidak masuk kuliah, dan ekonomi saaanum tekanan pada keluarga.
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Yang paling buruk yang dihadapi saat ini keluardalah perceraian. Peningkatan
yang cepat dalam angka perceraian selama bertahun-telah menghasilkan banyak
perubahan signifikan yang secara langsung mempgamgaekolah. Menurut Biro
Sensus (Brown, 1980), "18% dari anak-anak sekotgem sekarang hidup dengan
orangtua tunggal dan proyek yang 48% dari semuk yawag lahir pada tahun 1980
akan hidup 'cukup waktu' dengan hanya satu orargghealum usia 18 "(hal. 547).
Persentase ini mewakili 12 juta anak-anak dan timdbeh lebih dari satu juta setiap
tahunnya.

Akibatnya, konselor sekolah akan dihadapi setidmrtadengan semakin
banyak anak-anak yang hidup dengan hanya satutoeangelain masalah sekolah,
anak-anak ini juga akan menghadapi penyesuaian s@iigsatu-orangtua di rumah.
Brown (1980) penelitian menunjukkan bahwa anak-asak satu keluarga dengan
orang tua mungkin menunjukkan ciri-ciri seperti dulingkungan sekolah sebagai
keterlambatan, masalah disiplin, mobilitas geografian pembolosan lebih sering
daripada siswa dari dua rumah orangtua. Oleh katenkonselor sekolah harus siap
untuk memeriksa setiap masalah siswa dari per$§@ektima. Masalah yang diajukan
(misalnya, absensi, disiplin) mungkin hanya menjadncak gunung es."

Dengan perceraian yang begitu umum, sekarang unagmamak-anak untuk
memiliki orangtua tiri. Selain itu, relatif jararsgkali fenomena memiliki setengah-
saudara atau setengah-saudara sekarang agak semamj. Dalam usaha untuk
membantu anak, konselor sekolah harus menyadaiitstrlengkap dari keluarga,
termasuk ibu dan ayah kandung, orangtua tiri, &dijperempuan, dan. sebagainya.
Kadang-kadang, ini bisa menjadi tugas yang memiigkpn dan kompleks. Cukup
mendirikan sejarah keluarga dapat menjadi tugag yamit. Penting bagi konselor
sekolah untuk merasa percaya diri dalam kemampueneka untuk mengelola dan
memahami keanekaragaman struktur keluarga.

Kedua perhatian utama untuk masa depan keluargiahadaeningkatnya
jumlah karier dua orangtua. Dengan kedua orangtitlek hanya dipaksa untuk
bekerja, tetapi juga ingin bekerja, lebih dan lebihes ditempatkan pada struktur
keluarga dan akhirnya anak-anak. Konselor sekdtahn aipanggil untuk membantu
orang tua (atau orangtua tiri) dalam merancang tkeetoetode baru untuk menangani

anak-anak mereka untuk mengoptimalkan pertumbulmak-anak mereka secara
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akademis, emosional, dan sosial. Membantu orangmeagasuh anak mereka
keterampilan beradaptasi ke dua struktur kariengenenjadi perhatian utama dalam
mempromosikan pertumbuhan anak. Ini bukan hanyalatagian kepedulian bagi
anak-anak, tetapi seluruh keluarga. Ketiga, serm@agk keprihatinan telah
dikembangkan yang mungkin akan terus di masa mangasu-isu seksual, tekanan
rekan, kecanduan, depresi, dan bunuh diri. Masalabalah ini dapat dilihat secara
individu tetapi sering kali saling terkait. Sebagaintoh, beberapa keluarga baru-baru
ini kasus yang menyangkut perilaku homoseksual baggan dari anggota keluarga
remaja. Seiring dengan bertindak-out secara sekpaed remaja-juga terlibat dalam
beberapa bentuk kecanduan dan sudah sering iddatimurh diri. Setiap salah satu
masalah yang bisa menghancurkan bagi keluargaetamassignifikan mempengaruhi
hubungan di antara anggota keluarga. Satu-satuelmikt yang efektif untuk
membantu individu yang terlibat dengan satu atathldari masalah di atas adalah
untuk berembuk dengan seluruh keluarga unit

Masalah lain, seperti anak-anak dengan cacat demganaan karir remaja,
yang mengharuskan keterlibatan keluarga lebih belssmgan personil sekolah.
Mahasiswa cacat telah menjadi perhatian utama aelsgkolah selama dekade
terakhir dan akan terus menjadi perhatian di masendatang: Membantu
menyesuaikan siswa cacat ke sekolah adalah pengesuenjang dan sulit. Apakah
siswa secara fisik, emosi, atau cacat secara aksdkaonselor dihadapkan dengan
tugas yang sulit untuk membantu dia atau dia ddumakga dalam menyesuaikan diri
dengan rintangan dan ketepatan dalam lingkungasiadekMenjadi cacat meletakkan
beban pada setiap anggota keluarga; yang lebihelmnslapat lakukan untuk
membantu masing-masing dan setiap anggota kelusegaakin besar kemungkinan
penyesuaian yang memuaskan oleh individu cacata Bdotannya, sekolah akan
mampu menghadapi anak-anak cacat dan keluarga anekagai pengikutnya,
bukan musuh.

Perencanaan karir remaja telah menjadi salah satsalah utama yang
dihadapi sekolah dan orangtua. Tidak lagi apakhhapi sederhana perguruan tinggi
atau bekerja. Ketegangan ekonomi keluarga hartal@h membuat pilihan yang
tersedia bagi siswa sekolah menengah lebih terbBtaga tinggi perguruan tinggi,

mahasiswa lebih sedikit pinjaman, dan menganggagate untuk tingkat perguruan
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tinggi, telah menyebabkan banyak paren dan mahasigwtuk mempertimbangkan
kembali pilihan yang tersedia setelah SMA. Kendaldelah menempatkan banyak
ekonomi dan stres emosional pada keluarga. Jadaitgad mencari konselor sekolah
sebagai sumber alternatif layak pilihan pendidigarguruan tinggi.

Masalah-masalah hari ini berdampak pada keutuhlaadga dan bukan hanya
anak-anak di sekolah kami. Bersamaan, masalahentiampak langsung pada jenis
layanan yang diberikan oleh konselor sekolah. Ydisgjikan oleh anak di sekolah
mungkin tidak hanya masalah anak-anak; ini mungkémupakan cara di mana orang
tua berurusan dengan anak, menekankan pada keluaggalah perkawinan, atau
patologi di salah satu orangtua. Dalam setiap kasubekerja semata-mata dengan

anak akan jauh seperti "meludah di angin."

Darimana mulainya

Masalah-masalah pragmatis dalam melaksanakan kogsé&kluarga di
lingkungan sekolah. Menjadi keluarga yang efektihselor, konselor sekolah harus
bersedia melakukan beberapa tahun untuk mendapaekatinan yang paling tepat.

Ada dua aspek pelatihan untuk menjadi konseloratghu kursus dan diawasi
pengalaman. Untuk memulai, kebutuhan konselor sbk&lursus pengantar dasar
yang mencakup berbagai pendekatan untuk konsekhgailga. Saat ini, tema yang
banyak metode konseling keluarga; para pemula hareisjadi pengetahuan dari
masing-masing pendekatan untuk memilih metode y@almng tepat bagi mereka
untuk digunakan di masa depan.

Kekhawatiran yang paling umum yang dihadapi kons&kluarga adalah
psikodinamik individu anggota keluarga. Oleh karetng konselor sekolah harus
mendapatkan pelatihan dalam psikologi anak dan jegnpaikologi abnormal, dan
teori kepribadian. Salah satu peran paling periang konselor keluarga adalah untuk
mengidentifikasi dan, kadang-kadang, mendiagnosahpgangguan kepribadian dan
emosional dalam setiap anggota keluarga.

Untuk mencoba mengubah pola keluarga yang berkkétka satu atau lebih
anggota keluarga menderita gangguan emosional yaraih hampir tidak mungkin.
Konseling keluarga melibatkan orang dari segala,yggmahaman anak, remaja, dan

dewasa psikodinamik adalah suatu keharusan.
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Setelah memperoleh latar belakang yang cukup datgek teoritis konseling
keluarga, konselor sekolah harus mendaftarkarddlam beberapa bentuk konseling
keluarga diawasi praktikum. Pengalaman ini akan omgkinkan untuk pemaparan
ke berbagai pelanggan. Konselor sekolah harus mempmngalaman sebagai
cotherapist pertama, diikuti dengan melakukan kgkeaendiri. Jika konselor telah
bekerja dengan hanya anak-anak, misalnya, yanglahaleh seorang remaja atau
orang dewasa untuk pertama kalinya mungkin sangangerikan. Dengan
menggunakarncotherapy sebagai teknik pelatihan, konselor dapat belagrgdn
mengamati dan mendengarkan sebelum berkeliaraorisekng keluarga sendirian.

Menjadi konselor keluarga yang efektif berarti rkalean diri untuk tujuan
menyeluruh menyelesaikan program pelatihan. Kondamarga harus percaya diri,
langsung, dan cerdas, atau konseling keluarga adtak berhasil. Oleh karena itu,
konselor sekolah harus bersedia menginvestasik&tuwgan energi untuk dilatih
dengan tepat.

Manfaat Konseling Keluarga

Tuntutan pada konselor sekolah banyak; kejuruasédorg, bimbingan kelas,
konseling pribadi, dan konsultasi. Untuk konsekkatah yang mengejar persyaratan
pelatihan untuk menjadi konselor keluarga, apadmadintuk para konselor, anak,
sekolah, dan masyarakat?

Konselor dapat memperoleh baik secara profesiarajah mengejar keahlian
dalam konseling keluarga. Profesional, konselomtapemperoleh dalam keyakinan
dan keahlian. Dengan memperluas keterampilan, kanakan merasa lebih puas diri
dengan layanan dia dapat menyediakan. Alih-alirejaksemata-mata dengan gejala
permukaan menghadirkan seorang anak di dalam ké&tasselor akan mampu
mengeksplorasi dinamika keluarga secara mendalaah.ii akan memfasilitasi
pemahaman yang lebih besar dari masalah dan dapatumgkinkan untuk
meningkatkan konsultasi dengan orang tua, gurupdesonel sekolah lainnya. Dalam
jangka panjang, konselor dapat mengembangkan kebiljak kontrol dan arah yang
lebih besar tentang program konseling sekolah naerek

Dengan cara ini, konselor sekolah dapat menjadih ledfisien dalam

pemberian layanan mereka. Anak, sekolah, dan malsytadapat memperoleh dengan
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memiliki layanan konseling keluarga yang disediakhnsekolah bukan mandat,
arahan ke luar lembaga. Konselor sekolah tidakmbloémya konselor keluarga dalam
masyarakat. Jika masalah dapat ditangani dalankgapgndek konseling keluarga,
konselor sekolah dapat memberikan layanan yangridiaa. Jika masalah
memerlukan jangka panjang konseling, konselor sékalapat bertemu dengan
keluarga beberapa kali untuk membantu mereka meamaparlunya konseling
keluarga dan memfasilitasi rujukan ke lembaga luar.

Masalah khas baik dengan dan tanpa program kogskéluarga berfungsi
untuk menggambarkan manfaat dari program sepesgldlah-sekolah. Seorang anak
kelas tujuh dirujuk ke konselor sekolah karenaampgaknya tanpa pamrih dan tidak
termotivasi untuk melakukan tugas sekolah. Nya lsebbeatatan akademis sangat
baik, dan perubahan tampaknya agak mendadak.

Ketika konselor sekolah melakukan wawancara awalgae siswa, jelas
bahwa mungkin ada masalah perkawinan antara omnitahasiswa menyatakan
bahwa ibunya menuduh ayahnya berselingkuh. Konsekwlah tanpa latar belakang
dalam konseling keluarga mungkin merasa terintisiiddeh fakta bahwa mereka
kekurangan - pengalaman di bidang ini. Sebuahadelé&e ibu siswa mengkonfirmasi
masalah. Ibu bersedia untuk datang ke sekolah umtrkbicarakan masalah tetapi
ayah bekerja sampai pukul enam. Pada titik ini,gysrbaik konselor sekolah bisa
lakukan adalah bertemu dengan ibu dan membuatamijk& lembaga luar.

Di sisi lain, konselor sekolah dengan pengalamdand&onseling keluarga
harus merasa jauh lebih nyaman dengan masalakarena pemahaman yang lebih
besar dinamika keluarga, konselor dapat mengelksgploiampak dari masalah pada
siswa melalui konseling individu. Kerja konsultdgingan personil sekolah juga akan
ditingkatkan. Akhirnya, dengan beberapa penyesyamal, konselor dapat memilih
untuk bertemu dengan orang tua setidaknya tigaukdlik mengeksplorasi masalah
dan menentukan kebutuhan untuk merujuk mereka @ik konseling perkawinan,
konseling keluarga, atau keduanya. Kemungkinan fiasg sukses untuk masalah ini

jauh lebih besar dengan seorang konselor yang pérdaiam konseling keluarga.
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Bagaimana Konseling Keluarga dapat Sesuai dengan Program Sekolah?

Secara efektif sesuai konseling keluarga ke dalaselkruhan program
bimbingan, beberapa perubahan harus dibuat.

Pertama, untuk melayani keluarga, konselor sekbkus memiliki jadwal
yang fleksibel yang memungkinkan mereka untuk bauteengan keluarga di malam
hari, pada hari Sabtu, dan selama musim panas.kUahih melayani kebutuhan
siswa, sementara di sekolah, konselor harus bertetuarga setelah sekolah. Oleh
karena itu, program bimbingan akan membutuhkan migdoa administratif untuk
menawarkan layanan keluarga di berbagai kali.

Kedua, sekolah telah melayani kebutuhan berbagarasberbakat khusus,
cacat, dan sosial atau emosional terganggu. Sdaatig para siswa ini memiliki
masalah-masalah khusus dan kekhawatiran yang daogsaing melibatkan keluarga.
Program bimbingan, dengan dukungan administrag@fiju$r memberikan layanan
konseling keluarga bagi keluarga siswa khusus yaegginginkan bantuan seperti
itu. Sebagai contoh, penulis saat ini telah terldelam program konseling keluarga
selama 4 tahun yang telah menjadi sebuah kelompsials’ emosional terganggu
siswa dan keluarga mereka. Program memiliki damyzalg signifikan pada murid,
keluarga, dan sekolah. Tampaknya semua anggotargalwengan berlabel sosial /
emosional terganggu memerlukan beberapa jenis kogdeluarga.

Ketiga, orangtua berfungsi penuh program di lingjam sekolah harus
mencakup jenis lain kegiatan kelompok orangtuadmis, dukungan orangtua untuk
kebutuhan khusus siswa, orang tua kelompok pefgtidan orangtua kelompok
diskusi). Program Orangtua dapat menjadi kendaraatuk mengidentifikasi
keluarga-keluarga yang mungkin membutuhkan laydeeapi lebih lanjut dan untuk
orang tua dan keluarga mendukung konseling kelubegikut. Beberapa orangtua
yang mencari konseling keluarga mungkin lebih ldiyani dengan terlibat dalam
kelompok orang tua, di mana mereka dapat mempengalasan yang memadai
dalam keterampilan orangtua mereka sendiri yang ungkinkan mereka untuk
menangani secara lebih efektif dengan anak-anakkaer

Akhirnya, untuk menjaga keluarga yang konsistengmm konseling,
konselor sekolah perlu untuk dipekerjakan di segamnjahun, setidak-tidaknya pada

paruh waktu selama musim panas. Hal ini akan mekiokagn keluarga untuk
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dilayani sepanjang tahun serta memberikan terusakodengan badan-badan lain
yang mungkin terlibat dengan kasus ini. Konselietu&rga bukan bulan 9-kegiatan,
tetapi sepanjang tahun komitmen.

Alasan untuk konseling keluarga di sekolah-seksking didukung teori oleh
konselor sekolah, tetapi sulit untuk mengubah tewenjadi kenyataan. Yang
bagaimana keluarga menempatkan penyuluhan di $ekbi&kanlah hal yang
sederhana, namun layak dan perlu. Apakah pelatiiiakukan melalui pendidikan
lanjutan, penataran, atau program konferensi, separasihat sekolah berutang
kepada diri mereka sendiri dan klien mereka unteknfuat usaha di menjadi mahir
dalam konseling keluarga. Konseling sekolah hargjat tumbuh sebagai sebuah

profesi ketika setiap individu konselor usaha uriitekkembang secara profesional.
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